ABSTRACT

Romlah Arome Elladine Myesha. 210511100022. English Study Program.
Julianna Baker's Struggle in Flipped by Wendelin Van Draanen.

This study aims to analyze Julianna Baker’s struggles in the novel Flipped
by Wendelin Van Draanen from a liberal feminist perspective, focusing on how she
challenges gender stereotypes and asserts her identity. The research focuses on
Julianna Baker as the main character. Data were collected through document
analysis by carefully reading Flipped to find examples showing liberal feminist
characteristics and her fight for equality, as explained by Bowen (2009). Data
analysis followed Miles et al.’s (2014) interactive model, including data collection,
processing, presentation, and conclusion. Rosemary Tong’s (2014) liberal feminist
theory guided the interpretation.

The study found 49 examples related to liberal feminism: None on Legal
Equality, 15 on Educational Equality, 2 on Equality in Employment Opportunities,
none on Political Equality, 30 on Individual Freedom, and 2 on Equality in Public
and Private Spheres. Julianna Baker clearly represents liberal feminism by rejecting
social limits, asserting her rights, pursuing education, and making her own life
choices, challenging gender stereotypes and affirming her identity.
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ABSTRAK

Romlah Arome Elladine Myesha. 210511100022. English Study Program.
Julianna Baker's Struggle in Flipped by Wendelin Van Draanen.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perjuangan Julianna Baker
dalam novel Flipped karya Wendelin Van Draanen dari perspektif feminisme
liberal, dengan fokus pada bagaimana ia menantang stereotip gender dan
menegaskan identitasnya. Penelitian ini berpusat pada karakter Julianna Baker
sebagai tokoh utama. Data dikumpulkan melalui analisis dokumen dengan
membaca Flipped secara cermat untuk menemukan contoh-contoh yang
menunjukkan karakteristik feminisme liberal dan perjuangannya untuk kesetaraan,
sebagaimana dijelaskan oleh Bowen (2009). Analisis data mengikuti model
interaktif Miles et al. (2014), yang meliputi pengumpulan data, pengolahan,
penyajian, dan penarikan kesimpulan. Teori feminisme liberal Rosemary Tong
(2014) digunakan sebagai kerangka interpretasi.

Hasil penelitian menemukan 49 contoh terkait feminisme liberal: tidak di
temukan contoh mengenai Kesetaraan Hukum, 15 contoh mengenai Kesetaraan
Pendidikan, 2 contoh Kesetaraan Peluang Kerja, tidak ada contoh mengenai
Kesataraan Politik, 30 contoh mengenai Kebebasan Individu, dan 2 contoh pada
Kesetaraan di Ranah Publik dan Privat. Julianna Baker secara jelas
merepresentasikan feminisme liberal dengan menolak batasan sosial, menegaskan
hak-haknya, mengejar pendidikan, dan menentukan pilihan hidupnya, sehingga
menantang stereotip gender dan menegaskan identitasnya.
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